
 

12  

BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Konsep Dasar Kehamilan 
 

1. Pengertian Kehamilan 
 

Kehamilan merupakan serangkaian proses reproduksi yang saling berkenaan 

dimulai terjadinya ovulasi pelepasan sel telur, migrasi spermatozoa dan ovum, 

konsepsi atau pertemuan antara sel telur dengan sperma sehat serta terjadinya 

pertumbuhan dan pembuahan zigot, nidasi pada uterus wanita, pembentukan 

plasenta dan tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm (Yuliania et al., 2021). 

Kehamilan terbagi menjadi 3 trimester, dimana trimester kesatu berlangsung 

dalam 12 minggu, trimester kedua 15 minggu (minggu ke-13 hingga ke-27), dan 

trimester ketiga 13 minggu (minggu ke-28 hingga ke-40). Kehamilan adalah 

peristiwa yang didahului dengan bertemunya sel telur atau ovum dengan sel 

sperma. Proses kehamilan akan berlangsung selama kira-kira 10 bulan, atau 9 

bulan kalender, atau 40 minggu, atau 280 hari yang dihitung dari hari pertama 

periode menstruasi terakhir (Haeriyah, 2020). 

Kehamilan seringkali dianggap sebagai periode transisi dalam kehidupan 

sehingga merupakan pengalaman yang istimewa menjadi seorang ibu. Ibu hamil 

akan mengalami berbagai perubahan baik fisik, psikologis, fisiologi dan sosial. 

Dampak ketidaknyamanan tersebut mengganggu aktivitas dan kualitas hidup Ibu 

hamil, menimbulkan gangguan fisik dan psikologis juga berkurangnya energi 

sehingga memengaruhi proses metabolik ibu dan janin (Alita et al., 2022). 

Pembagian kehamilan menurut (Susanti dan Ulpawati, 2022) yaitu : 

a. Trimester Pertama 
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Trimester pertama ini dimulai dari usia kehamilan 0-12 minggu. Pada 

trimester ini juga sebagai tahap penyesuaian terhadap kehamilan. 

b. Trimester Kedua 

Trimester kedua ini dimulai dari usia kehamilan 12 sampai 28 minggu. 

Pada trimester ini disebut tahap nyaman, karena sudah mulai dapat 

menyesuaikan dan masa ini sudah dapat merasakan gerakan bayi. 

c. Trimester Ketiga 

Trimester ketiga ini mulai dari usia kehamilan 28 sampai 40 minggu. Pada 

trimester ini keluhan yang dirasakan mulai timbul terasa perut semakin 

membesar yang menyebabkan sering kencing, sesak napas, dan bengkak 

pada kaki. 

2. Tanda dan Gejala Kehamilan 
 

Tanda dan gejala kehamilan menurut (Marbun et al., 2023) dibagi menjadi 3 

bagian, yaitu: 

a. Tanda Tidak Pasti Kehamilan 

1) Amenorhea (terlambat datang bulan), konsepsi dan nidasi 

menyebabkan tidak terjadi pembentukan folikel de Graaf dan 

ovulasi. Dengan mengetahui hari pertama haid terakhir dengan 

perhitungan rumus Naegle, dapat ditentukan perkiraan persalinan 

2) Mual idan imuntah i(Emesis), iPengaruh iestrogen idan iprogesteron 

imenyebabkan ipengeluaran iasam ilambung iyang iberlebihan 

3) Ngidam, iwanita ihamil isering imenginginkan imakanan itertentu, 

ikeinginan iyang idemikian idisebut ingidam 

4) Sinkope iatau ipingsan 

5) Payudara itegang 
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6) Konstipasi idan iObstipasi 

7) Pigmentasi ikulit idan iEpulis 

8) Varises iatau ipenampakan ipembuluh idarah ivena 

b. Tanda iDugaan ikehamilan 

1) Amenore i(Tidak iDapat iHaid) iGejala iini isangat ipenting ikarena 

iumumnya iwanita ihamil itidak ihaid idengan idiketahuinya itanggal 

ihari ipertama imenstruasi iterakhir iadalah ipenanda iuntuk 

imenentukan itanggal itaksiran ipersalinan. 

2) Mual idan iMuntah iBiasa iterjadi ipada ibulan ipertama ihingga 

ibulan iterakhir itrimester ipertama. iSering iterjadi ipada ipagi ihari 

iatau isering idisebut i“morning isickness”. 

3) Rahim imembesar, isesuai idengan iusia ikehamilan. 

4) Pada ipemeriksaan idalam, idijumpai itanda iHegar, itanda 

iChadwicks, itanda iPiscaseck, ikontraksi iBraxton iHicks idan 

iteraba iballotement. 

5) Pemeriksaan ites ibiologis ikehamilan ipositif. itetapi isebagian 

ikemungkinan ipositif ipalsu. 

c. Tanda iPasti iKehamilan 

1) Gerakan ijanin idalam irahim. 

2) Terlihat/teraba igerakan ijanin idan iteraba ibagian-bagian ijanin 

ipada isaat ipalpasi ileopold 
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3) Denyut ijantung ijanin. iDidengar idengan istetoskop ilaenec, ialat 

ikardiotokografi, iyaitu ialat iDoppler idan ialat iultrasonografi. 

3. Proses iTerjadinya iKehamilan 

Peristiwa iini imerupakan irangkain ikejadian iterjadinya ikehamilan iyang 

imeliputi iterjadinya igamet i(telur idan isperma), iOvulasi i(pelepasan itelur), 

ipenggabungan iantara isel itelur idan isperma, ikemudian iembrio iberimplantasi 

idi idalam iuterus. iPenyebab imasa ikehamilan imeliputi i(Retnaningtyas, i2021). 

a. Ovum 

Ovum idianggap isubur isetelah iovulasi iselama i24 ijam. iPada iwaktu 

iovulasi isel itelur iyang isudah imatang iakan idilepas idari iovarium. 

iGerakan imenyapu ioleh ifrimbria ituba iuteri idan iditangkap ioleh 

iinfundibulum. iSelanjutnya iakan imasuk ikedalam iamnulae idan iovum 

iyang imungkin iditangkap iinfundibulum ituba iyang iberlawanan iyang 

idisebut idengan imidrasi ieksterna. iOvum idapat idibuahi idalam i12 ijam 

isetelah iOvulasi idan iakan imati iapabila itidak isegera i 

dibuahi iselama i12 ijam idan idibuang imelalui ivagina ibersamaan idengan 

idarahmenstruasi i(Retnaningtyas, i2021). 

b. Spermatozoa 

Spermatozoa iatau idisebut ijuga isel isperma idihasilkan ioleh itestis, 

imengalami ipembelahan iatau ipertumbuhan, iberasal idari igonosit iyang 

imenjadi ispermatogonium, ispermatosit iprimer idan isekunder idan 

iselanjutnya iberubah imenjadi ispermatid idan iakhirnya iberubah imenjadi 
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ispermatozoa. iSpermatozoa idapat imencapai idi iampula isekitar isatu ijam 

idan iampula imerupakan iteimpat ifertilisasi. iHanya ibeberapa iratus 

isperma iyang iakan imencapai itempat iini. iSperma ihanya ibisa ibertahan 

isampai iempat ihari. 

spermatozoa idibagi imenjadi i3 iantara ilain: 

1) Kaput 

2) Ekor 

3) Bagian istilindrik i(gabungan ibadan idan iekor) 

c. Fertilisasi 

Konsepsi idisebut ijuga idengan ifertilisasi iatau ipembuahan. iMerupakan 

iterjadinya ipertemuan iantara isel isperma idan isel itelur idan iterjadi ihanya 

idi iampulla ituba ifallopi ibeberapa ijam ipasca iovulasi. iPada isaat icoitus, 

i3-5 icc isemen iyang iditumpahkan ike idalam iforniks iposterior, idengan 

ijumlah ispermatozoon isekitar i200-500 ijuta. 

d. Nidasi i(Implantasi) 

Nidasi imerupakan itertanamnya isel itelur iyang isudah idibuahi ike idalam 

iendometrium. iSel itelur iyang isudah idibuahi iakan imembelah idiri 

iberbentuk ibola ipadat iyang iterdiri idari isel-sel iyang idisebut iblastomer. 

iMorula imembelah imenjadi iblastula ipada i4,5-5 ihari isetelah ifertilisasi. 

iPada ihari ike- i3 ibola itersebut iberdiri i16 isel iblastomeri idisebut imorula. 

iPada ihari ike-4 ididalam ibola itersebut iberbentuk irongga iyang idisebut 

iblastula. 
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e. Proses iProses ikehamilan idiawali idengan iproses ipembuahan 

i(konsepsi). iPembuahan iatau ikonsepsi isering idisebut ifertilisasi. iJutaan 

isperma iharus iberjalan idari ivagina imenuju iuterus idan imasuk ike ituba 

ifallopi. iDari ibeberapa isel isperma iyang ibertahan ihidup, ihanya isatu 

iyang idapat imasuk imenembus dan imembuahi iovum. iSetelah iterjadi 

ipembuahan, imembran iovum isegera imengeras iuntuk imencegah isel isperma 

ilain imasuk. iOvum iyang isudah idibuahi i(zigot) iberjalan ikedalam iuterus. 

iKetika imencapai iuterus, izigot iyang imerupakan imassa isel idisebut imorula 

ikemudian iterpisah imenjadi idua ilapisan iyaitu imassa isel iluar idan imassa isel 

idalam iyang idisebut iblastokist. iSekitar i10 ihari isetelah iterjadi ifertilisasi 

iovum, iblastokist iakan imenanamkan idirinya idalam iendometrium iyang 

idisebut idengan iimplantasi. iBegitu iimplantasi iterjadi, ilapisan iuterus 

i(desidua) iakan imenyelimuti iblastokist idan ikehamilan iterbentuk 

4. Perubahan iAnatomi idan iFisiologi iSelama iKehamilan iTrimester iIII 

a. Perubahan ianatomi iyang iterjadi iselama ikehamilan itrimester iIII imeliputi i: 

1) Uterus 

Berat iuterus inaik isecara iluar ibiasa idari i30 igram-1000 igram ipada iakhir 

ikehamilan iempat ipuluh iminggu. iPada ikehamilan i28 iminggu, iTFU 

i(Tinggi iFundus iUteri) iterletak i2-3 ijari idiatas ipusat, iPada ikehamilan 

i36 iminggu itinggi iTFU isatu ijari idibawah iProsesus ixifoideus. iDan 

ipada ikehamilan i40 iminggu,TFU iberada itiga ijari idibawah iProsesus 

ixifoideus. iPada itrimester iIII iistmus iuteri ilebih inyata imenjadi icorpus 

iuteri idan iberkembang imenjadi isegmen ibawah iuterus iatau isegmen 
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ibawah irahim i(SBR). iPada ikehamilan itua, ikontraksi iotot-otot ibagian 

iatas iuterus imenyebabkan iSBR imenjadi ilebih ilebar idan itipis i(tampak 

ibatas iyang inyata iantara ibagian iatas iyang ilebih itebal idan isegmen 

ibawah iyang ilebih itipis). iBatas iini idikenal isebagai ilingkaran iretraksi 

ifisiologik. iDinding iuterus idiatas ilingkaran iini ijauh ilebih itebal 

idaripada iSBR. 

2) Serviks 

Serviks iuteri ipada ikehamilan ijuga imengalami iperubahan ikarena 

ihormon iestrogen. iAkibat ikadar iestrogen iyang imeningkat idan idengan 

iadanya ihipervaskularisasi, imaka ikonsistensi iserviks imenjadi ilunak. 

iServiks iuteri ilebih ibanyak imengandung ijaringan iikat iyang iterdiri iatas 

ikolagen. iKarena iservik iterdiri iatas ijaringan iikat idan ihanya isedikit 

imengandung ijaringan iotot, tekanan ibagian ibawah ijanin ikebawah. 

iSesudah ipartus, iserviks iakan itampak iberlipat-lipat idan itidak imenutup 

iseperti ispinkter.. iKelenjar-kelenjar idi iserviks iakan iberfungsi ilebih idan 

iakan imengeluarkan isekresi ilebih ibanyak. iKadang-kadang iwanita iyang 

isedang ihamil imengeluh imengeluarkan icairan ipervaginam ilebih 

ibanyak. iPada ikeadaan iini isampai ibatas itertentu imasih imerupakan 

ikeadaan ifisiologik, ikarena ipeningakatan ihormon iprogesteron. iSelain 

iitu iprostaglandin ibekerja ipada iserabut ikolagen, iterutama ipada 

iminggu-minggu iakhir ikehamilan. iServiks imenjadi ilunak idan ilebih 

imudah iberdilatasi ipada iwaktu ipersalinan. 

3) Ovarium 
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Proses iovulasi iselama ikehamilan iakan iterhenti idan ipematangan ifolikel 

ibaru ijuga itertunda. iFolikel iini iakan iberfungsi imaksimal iselama i6-7 

iminggu iawal ikehamilan idan isetelah iitu iakan iberperan isebagai 

ipenghasil iprogesterone idalam ijumlah iyang irelative iminimal. iSerta 

ifungsi ipengeluaran ihormon iestrogen idan iprogesteron idi iambil ialih 

ioleh iplasenta i(Yulizawati, iHenni iFitria., i2021). 

4) Vagina idan iVulva 

Vagina idan ivulva imengalami iperubahan ikarena ipengaruh iesterogen 

iakibat idari ihipervaskularisi,vagina idan ivulva iterlihat ilebih imerah iatau 

ikebiruan. iWarna ilivid ipada ivagina iatau iportio iserviks idi isebut itanda 

iChadwick i(Retnaningtyas, i2021). 

5) Payudara 

Mammae isemakin itegang idan imembesar isebagai ipersiapan iuntuk 

ilaktasi iakibat ipengaruh isomatotropin, iestrogen idan iprogesterone. iPada 

ipayudara iwanita iterdapat istriae ikarena iadanya iperegangan ilapisan 

ikulit. iHal iini iterjadi ipada i50% iwanita ihamil. iSelama itrimester iIII iini 

ipula isebagian iwanita imengeluarkan ikolostrum isecara iperiodik. Fungsi 

ihormone iyang imempersiapkan ipayudara iuntuk ipemberian iASI iantara 

ilain isebagai iberikut. 

a) Estrogen 

Menimbulkan ihipertrofi isystem isaluran ipayudara, iMenimbulkan 

ipenimbunan ilemak, iair iserta igaram isehingga ipayudara itampak 
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ijadi ibesar, itekanan isaraf iakibat ipenimbunan ilemak,air idan igaram 

imenyebabkan irasa isakit ipada ipayudara i 

b) Progesterone iMempersiapkan iasinus isehingga idapat iberfungsi 

imenambah isel iasisnua 

c) Somatomatropin. i 

d) Memperngaruhi isel iasinus iuntuk imembuat ikasein, ilaktalbumn idari 

ilaktoglobulin, ipenimbunan ilemak isekitar ialveolus ipayudara 

i(Hatijar iet ial., i2020). 

b. Perubahan ifisiologi iyang iterjadi iselama ikehamilan itrimester iIII 

imeliputi: 

1) Perubahan iSistem iEndokrin 

 Perubahan ifisiologis idalam ikehamilan isalah isatunya idipengaruhi ioleh 

iperubahan isekresi ihormon. iAdanya ihCG iyang idioroduksi ioleh isel-sel 

itrofoblas imenyebabkan ipeningkatan iproduksi i"ovarian istreroid ihormon". 

iPada isaat ikehamilan, ifungsi iendokrin idari iplasenta imenjadi ilebih iluas 

iuntuk imenghasilkan ihormon imaupun i"releasing ifactor". iEfek idari iproduk 

iyang idihasilkan iplasenta iini itidak ihanya iberpengaruh ipada isirkulasi 

imaternal, inamun ijuga iberperan idalam isirkulasi ijanin. iKelenjar itiroid iakan 

imengalami ipembesaran ihingga i15,0 iml isaat ipersalinan iakibat ihipertrofi 

ikelenjar idan ipeningkatan ivaskularisasi i(Ayu, iIke iPuspasari, i2022). 

iKondisi iini imerupakan ibentuk ipenyesuaian itubuh imaternal iakibat idari 

iperubahan ifisiologi ioleh iadanya ikehamilan idan ipersiapan ipertumbuhan 

ijanin. iHormon iSomatomamotropin, iesterogen, idan iprogesteron 
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imerangsang imamae isemakin imembesar idan imeregang, iuntuk ipersiapan 

ilaktasi i(Retnaningtyas, i2021). 

2) Perubahan iSistem iKardiovaskuler 

Selama ikehamilan idan imasa inifas, ijantung idan isirkulasi imengalami 

iadaptasi ifisiologi. iPerubahan ipada ijantung imulai itampak iselama i8 

iminggu ipertama ikehamlian. iCurah ijantung imeningkat ibahkan isejak 

iminggu ikelima. iDan ipeningkatan ikadar ihormon iestrogen idan iprogesteron 

iyang imenyebabkan 

vasodilatasi ipada ipembuluh idarah iperifer idan ipenurunan ipada iresistensi 

ivaskular isistemik idan imenceriminkan iberkurangnya iresistensi ivascular 

isistemik idan imeningkatnya ikecepatan ijantung. iKecepatan inadi iistirahat 

imeningkat isekitar i10 idenyut/menit iselama ikehamilan i(Yulizawati, iHenni 

iFitria., i2021). 

3) Perubahan iSistem iPernafasan 

Beberapa ipenelitian imenyebutkan ibahwa ikonsumsi ioksigen imeningkat 

isebesar i30% isampai i40% iselama ikehamilan, ikenaikan iprogresif iterutama 

idisebabkan ikebutuhan imetabolisme ijanin, iuterus idan iplasenta idan iuntuk 

imeningkatkan ikerja ijantung iserta ipernafasan. iProduksi ikarbok idioksida 

imenunjukan iperubahan iyang isama idibandingkan ikonsumsi ioksigen. 

iPenyebab iutama idari ipeningkatan ipernafasan ipada ikehamilan iadalah 

istimulasi iefek iprogesteron, igerakan idiafragma iyang isemakin iterbatas 

isetelah i30 iminggu idan ipertambahan iukuran iuterus idalam irongga 
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iabdomen iyang imembesar imenyebabkan iibu ihamil ibernapas ilebih idalam 

idengan imeningkatkan ivolume itidal idan ikecepatan iventilasi isehingga 

imemungkinkan ipercampuran igas imeningkat idan ikonsumsi ioksigen 

imeningkat. iHal iini idiperkirakan idisebabkan ipeningkatan isekresi 

iprogesterone i(syaiful, iyuanita, i2019). 

4) Perubahan iSistem iPerkemihan 

Pada iakhir ikehamilan, ibila ikepala ijanin imulai iturun ikepintu iatas 

ipanggul ikeluhan isering ikencing iakan itimbul ilagi ikarena ikandung 

ikencing iakan imulai itertekan ikmbali. iSelain iitu ijuga iterjadi ihemodilusi 

imenyebabkan imetabolisme iair imenjad ilancar. iPada ikehamilan itahap 

ilanjut, ipelvis iginjal ikanan idan iureter ilebih iberdilatasi idaripada ipelvis ikiri 

iakibat ipergeseran iuterus iyang iberat ike ikanan iakibat iterdapat ikolon 

irektosigmoid idi isebelah ikiri.Perubahan iperubahan iini imembuat ipelvis 

idan iureter imampu imenampung iurina idalam ivolume iyang ilebih ibesar idan 

ijuga imemperlambat ilaju ialiran iurine. iPada itrimester iIII ikeluhan irasa 

iberkemih ilebih isering idikarenakan ikepala ijanin imulai imemasuki ipintu 

iatas ipanggul idan imenekan ikandung ikemih. iSelain iitu, iterjadinya ipoliueri 

idisebabkan karena ipeningkatan isirkulasi idarah idi iginjal ipada ikehamilan 

isehingga ilaju ifiltrasi iglomerulus idan irenal iplasma iflow ijuga imeningkat 

isampai i69% i(Ayu, iIke iPuspasari, i2022) 

5) Perubahan iSistem iPencernaan 

Perubahan isistem ipencernaan imemungkinkan isalivasi imeningkat ipada 
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itrimester ipertama. iAwal ikehamilan iterkadang iibu ihamil imengeluhkan 

iterjadinya imual idan imuntah ipada ipagi ihari. iPerubahan ilainnya iyang 

iterjadi iakibat imelemahnya itonus iotot isaluran ipencernaan isehingga 

imortalitas imakanan iakan ilebih ilama iberada idalam isaluran ipencernaan 

idan imemungkinkan iterjadinya iobstipasi. iOtot-otot iusus irileks idisertai 

idengan ipenurunan imotilitas. iHal iini imemungkinkan inutrisi ilebih iyang 

iterserap ilebih ibanyak, inamun idapat imenyebabkan ikonstipasi iyang 

imerupakan ikeluhan iyang idirasakan iibu ihamil ipada itrimester iketiga i(Ayu, 

iIke iPuspasari, i2022). 

6) Perubahan ipada iKulit 

Pada itrimester iterakhir ikehamilan, imuncul igaris-garis ikemerahan iyang 

isama idi ikulit iperut idan iterkadang idi ipayudara idan ipaha. iSelain igaris 

ikemerahan, iibu imultigravida isering imemiliki igaris ihalus imengkilat iyang 

idisebut idengan istretch imark idari ikehamilan isebelumnya. ial iini 

idisebabkan ikarena iadanya ipeningkatan iMelanosit iStimulating iHormon 

i(MSH) i(syaiful, iyuanita, i2019). 

7) Perubahan iSistem iMuskuloskeletal 

Perubahan iyang iterjadi ipada isistem imuskuloskeletal iselama ikehamilan 

ijuga imenimbulkan iketidaknyamanan ipada iibu. iHal iini iterjadi iakibat 

iadanya iperubahan ipada ikelengkungan itulang ibelakang iyang idisebabkan 

ioleh ibertambahnya ivolume iuterus isebagai ikompensasi iposisi ianterior 

iyang imenyesuaikan igravitasi ike iekstermitas ibawah idan imengakibatkan 
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ipeningkatan ilordosis ilumbal, ikelemahan idi iligamen ilongitudinal ianterior 

idan iposterior idari itulang ibelakang isehingga imenciptkan iketidakstabilan 

idi itulang ibelakang idan irentan imenyebabkan iketegangan iotot i(Ayu, iIke 

iPuspasari, i2022). 

Kemiringan isakrum iposterior idan igerakan ikepala ibelakang iuntuk 

imengimbangi ikenaikan iberat ibadan iakan imeningkatkan itekanan ipada 

itulang ibelakang iyang imenyebabkan iterjadinya inyeri ipunggung ibawah 

iselama ikehamilan idengan iintensitas iyang iterus imeningkat iseiring 

ibertambahnya iusia ikehamilan. iDiperkirakan isebagian ibesar iwanita 

imengalami iketidaknyaman ikarena iperubahan imuskuloskeletal iselama 

ikehamilan, idan ihanya i25% iyang itidak imengeluh iakan iketidaknyaman 

iyang iterjadi i(Khattak iet ial., i2022). 

Estrogen idan irealksasi imemberi iefek imaksimal ipada irelaksasi iotot idan 

iligament ipelvic ipada iakhir ikehamilan. iRelaksasi iini idigunakan ioleh 

ipelvis iuntuk imeningkatkan ikemampuannya idalam imenguatkan iposisi 

ijanin idiakhir ikehamilan idan isaat ikelahiran. iLigamen ipada isimipisis ipubis 

idan isakroiliaka iakan imenghilang ikarena iberelaksasi isebagai iefek idari 

iestrogen. iLemahnya idan imembesarnya ijaringan imenyebabkan iterjadinya 

ihidrasi ipada itrimester iakhir. iSimpisis ipubis imelebar ihingga i4 imm ipada 

iusia igestasi i32 iminggu idan isakrokoksigeus itidak iteraba, idiikuti iterabanya 

ikoksigeus isebagai ipengganti ibagian ibelakang. iPerubahan istruktur 

ianatomis iposisi itulang idan iperegangan ipada iotot idinding iperut 

imenyababkan iperubahan ipada isikap itubuh iibu iyang imenjadi ilordosis, 
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iperubahan iini ijuga iakan imenyulitkan ipergerakan iserta iperubahan icara 

iberjalan ipada iibu ihamil i(Hatijar iet ial., i2020). i 

Perubahan ilainnya idapat idijumpai ijuga ipada ipanggul iyang imengalami 

ipelunakan iberlebihan ijaringan ikolagen idan ijaringan iikat iakibat 

ipeningkatan hormon  iseks  isteroid  iyang  ibersirkulasi.  iAdaptasi  iterhadap  

ipeningkatan  ihormon  iseks  iini  iadalah  ipembesaran  idimensi  ipanggul.  iDerajat 

irelaksasi  ibervariasi,  inamun  ipemisahan  isimfisis  ipubis  idan  iketidakstabilan  isendi 

isakroiliaka  idapat  imenimbulkan  inyeri  idan  ikesulitan  iberjalan. 

Perubahan  ipada imuskuloskeletal  iakibat  isemakin  imemberatnya  idan  

imembesarnya  iukuran  ijanin  idan  iuterus,  iperubahan  igravitasi,  idinding  iabdomen,  

ipostur  isaat  iberjalan,  iketidakstabilan  iligamen  itulang  ibelakang  imenyebabkan  

iterjadinya  inyeri  ipinggang  ipada isaat  ikehamilan  i. 

5. Perubahan  iPsikologi  iKehamilan  iTrimester  iIII 

Selama  ihamil  ikebanyakan  iwanita  imengalami  iperubahan  ipsikologis  idan  

iemosional.  iPada ikehamilan  iTrimester  iIII iseringkali  idisebut  iperiode  imenunggu 

idan  iwaspada  isebab  ipada  isaat  iitu  iibu  imerasa  itidak  isabar  imenunggu  ikelahiran  

ibayinya.  iDisamping  ihal  itersebut  iibu  isering  imempunyai  iperasaan  i(Hatijar  iet  ial.,  

i2020). 

a. Kadang-kadang  imerasa  ikuatir  ibahwa ibayinya  iakan  ilahir  isewaktuwaktu  idan 

ikhawatir  ibayinya  ilahir  idalam  ikeadaan  itidak  inormal 

b. Meningkatnya  ikewaspadaan  iakan  itimbulnya  itanda  idan  igejala  ipersalinan 

c. Takut  iakan  irasa isakit  iyang  itimbul  ipada isaat  ipersalinan 

d. Rasa  itidak  inyaman 

e. Kehilangan  iperhatian  ikhusus  iyang  iditerima  iselama  ikehamilan  isehingga  
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imemerlukan  idukungan  ibaik  idari  isuami,  ikeluarga  imaupun  itenaga 

ikesehatan. 

f. Berat  ibadan  iibu  imeningkat,  iadanya  itekanan  ipada  iorgan  idalam,  iadanya  

iperasaan  itidak  inyaman  ikarena  ijaninya  isemakin  ibesar,  iadanya  iperubahan  

igambaran  idiri  i(konsep  idiri,  itidak  imantap,  imerasa  iterasing,  itidak  idicintai,  

imerasa  itidak  ipasti,  itakut,  ijuga  isenang  ikarena  ikelahiran  isang  ibayi. 

6. Ketidaknyamanan  iKehamilan  iTrimester  iIII 

Ketidaknyamanan  ipada iIbu  iHamil  iTrimester  iIII imenyebabkan  iberbagai  

iperubahan  idan  ipenyesuaian  ipada  iwanita.  iPerubahan  isistem  itubuh  iibu  iselama  

ikehamilan  imemerlukan  ipenyesuaian,  ibaik  ifisik  imaupun  imental.  iAdapun  

ipenyebab  iketidaknyamanan  ipada  itrimester  iIII,  isebagai  iberikut  i:  i 

(Aida iFitriani  iet  ial.,  i2022). 

a. Konstipasi 

Peningkatan  ijumlah  ihormon  iprogesterone  imenyebabkan  imasalah  

iperistaltik  iusus  ipada  iibu  ihamil  ipada itrimester  iketiga.  iSembelit  ijuga ibisa  

idisebabkan  ioleh  irahim  iyang  imembesar  idan  imenekan  iusus. 

b. Edema 

Edema  imerupakan  ipembengkakan  idi  itungkai  ibawah  idan  ipergelangan  ikaki,  

iberkembang  iselama  ikehamilan  isebagai  iakibat  idari  iberkurangnya  ialiran  

ibalik  ivena idari  iekstremitas  ibawah, 

c. Insomnia 

Insomnia  iadalah  imasalah  itidur  iyang  imempengaruhi  iibu  ihamil  iketika  

imereka  icemas  iatau  imemiliki  ibanyak  ipikiran  inegatif  itentang  ikehamilan  

imereka.  iIbu  imungkin  imengalami  ikesulitan  itidur  ikarena  iaktivitas  ijanin  idi  
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idalam  irahim  ipada imalam  ihari.  isaat  itidur,  irasanya  itidak  inyaman. 

d. Sering  ibuang  iair ikecil  i(nocturia) 

Berat  idan  iukuran  irahim  ibertambah  iseiring  ibertambahnya  iusia ikehamilan  

isehingga  itekanan  iyang  idiberikan  ipada ikandung  ikemih  ioleh  ivolume  irahim 

imenyebabkan  iruang  ikandung  ikemih  imengecil,  idan  iakibatnya  ikapasitas  

ikandung  ikemih  imenurun.  iHal  iini  ilah  iyang  imengakibatkan  ifrekuensi 

e. Nyeri  iPunggang 

Nyeri  ipunggung  ibawah  ipada  iibu  ihamil  itrimester  iketiga  idisebabkan  ioleh  

iperubahan  ihormonal  ipada  ijaringan  ilunak  ipendukung  idan  ipenghubung,  

iyang  imengakibatkan  iberkurangnya  ikelenturan  iotot.  iLumbago  i(nyeri 

ipunggung  ibawah)  iadalah  ijenis  inyeri  ipunggung  iyang  imempengaruhi  idaerah  

ilumbosakral. 

B.  iKonsep  iDasar iNyeri  iPunggung 

1.  iDefenisi  iNyeri  iPunggang  ipada  iKehamilan 

Nyeri  imerupakan  isuatu  ikondisi  iyang  ilebih  idari  isekedar  isensasi  itunggal  iyang  

idisebabkan  ioleh  istimulasi  itertentu.  iNyeri  ibersifat  isubjektif  idan  ibersifat  isangat  

iindividual.  iStimulasi  inyeri  idapat  iberupa  istimulus  iyang  ibersifat  ifisik 

idan/mental,  isedangkan  ikerusakan  idapat  iterjadi  ipada  ijaringan  iaktual  iatau  ipada 

ifungsi  iego  iseseorang  iindividu  i(Sarif,  i2024). 

Nyeri  iadalah  isuatu  ipengalaman  isensori  idan  iemosional  iyang  itidak  

imenyenangkan  iberkaitan  idengan  ikerusakan  ijaringan  iyang  iaktual  idan  ipotensial  

iataupun  isuatu  ikeadaan  iyang  imenggambarkan  iterjadinya  isuatu  ikerusakan.  iNyeri  

iadalah  isesuatu  ihal  iyang  ibersifat  isubjektif,  itidak  iada  idua iorang  isekalipun  iyang 

imengalami  ikesamaan  irasa inyeri,  idan  itidak  iada idua  ikejadian  imenyakitkan  iyang 

imengakibatkan  irespon  iatau  iperasaan  iyang  isama ipada  iindividu  i(Bawole,  i2022). 
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International  iAssosiation  ifor  ithe  iStudy  iof iPain  i(IASP)  imenjelaskan  inyeri  

isebagai  ikondisi  isubjektif  iyang  itidak  imenyenangkan,  imeliputi  ipengalaman  

isensorik  imaupun  iemosional  idan  iaktual  imaupun  ipotensial,  iyang  imenandakan  

iadanya  ipotensi  iterjadinya  ikerusakan  ijaringan.  iDerajat  ireaksi  iseseorang 

iterhadap  i 

rasa inyeri  isangat  ibervariasi.  iBerdasarkan  idefinisi  itersebut  inyeri  imerupakan  i i 

isuatu  igabungan  idari  ikomponen  iobjektif  i(aspek  ifisiologi  isensorik  inyeri)  idan  

ikomponen  isubjektif  i(aspek  iemosional  idan  ipsikologis).  iSebagian  ikeadaan  iini  

idisebabkan  ioleh  ikemampuan  iotak  iuntuk  imenekan  ibesarnya  isinyal  inyeri  iyang 

imasuk  ike idalam  isistem  isaraf,  iyaitu  idengan  imengaktifkan  isistem  ipengatur  inyeri  

iyang  idisebut  isistem  ianalgesia  i(Yunita  iet  ial.,  i2022). 

Menurut  iteori  ineuromatrix  iyang  idikembangkan  ioleh  iMelzack  i(2001),  

ipersepsi  inyeri  imerupakan  ihasil  idari  iintegrasi  ikompleks  iantara  iinput  isensorik,  

ikognitif,  idan  iemosional  idi  idalam  iotak.  iHal  iini  imenjelaskan  imengapa  inyeri  idapat 

iterjadi  imeskipun  itidak  iterdapat  ikerusakan  ijaringan  iyang  ijelas.  iTeori  iini  imenjadi 

idasar  idalam  imemahami  inyeri  ikronis  idan  ipendekatan  imanajemen  inyeri. 

Proses    Terjadinya Nyeri i(Pathway  I of iPain) 

Nyeri terjadi imelalui empat proses fisiologis utama : 

a. Transduksi 

Reseptor  inyeri  i(nosiseptor)  imerespon  irangsangan  i(panas,  itekanan,  izat 

ikimia)  idan  imengubahnya  imenjadi  iimpuls  ilistrik. 

b. Transmisi 

Impuls  inyeri  idikirim  imelalui  isaraf  iperifer  ike imedula  ispinalis  idan  iotak. 

c. Persepsi 

Otak  imengenali  idan  imenilai  iimpuls  isebagai  isensasi  inyeri. 
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d. Modulasi 

Otak  ibisa imemperkuat  iatau  imenghambat  iimpuls  inyeri  imelalui  isistem  

isaraf  idesenden  i(atas  ike ibawah).  iContohnya:  ipelepasan  iendorfin  iatau 

iaktivasi  iteori  igate icontrol  i(Yutan,  i2022). 

Nyeri  ipunggung  ididefinisikan  isebagai  isensasi  itidak  inyaman  iyang  iterjadi  

ipada  iarea  itulang  ibelakang  idan  isekitarnya,  iyang  idapat  idisebabkan  ioleh  iberbagai  

ifaktor  iseperti  iketegangan  iotot,  iperubahan  istruktural,  iatau  itekanan  isaraf.  iPada  

ikehamilan,  inyeri  ipunggung  iterutama  iterjadi  iakibat  iperubahan  ibiomekanik,  

ipeningkatan  iberat  ibadan,  iserta  ipengaruh  ihormon  iyang  imelemahkan  istabilitas  

isendi  idan  iligamen.  iNyeri  iini  idapat  ibersifat  iakut  i(kurang  idari  i6 iminggu)  iatau 

ikronis  i(lebih  idari  i12  iminggu),  idan  iintensitasnya  ibisa  iringan  ihingga  iberat, 

itergantung  ipada ipenyebab  idan  ifaktor  iyang  imempengaruhi.  i(Salari  iet  ial.,  i2023). 

Nyeri  ipunggung  ipada ikehamilan  imerupakan  igangguan  ipada imusculoskeletal  

iyang  ididefinisikan  isebagai  inyeri  ipunggung,  iketegangan  iotot  iatau  ikekakuan 

iyang  iterjadi  ipada iarea ilumbo  isakral.  iNyeri  ipunggung  ibiasanya  iakan  imeningkat  

iintensitasnya  iseiring  ipertambahan  iusia ikehamilan  ikarena  inyeri  iini  imerupakan  

iakibat  ipergeseran  ipusat  igravitasi  idan  ipostur  itubuhnya.  iPostur  itubuh  iyang  itidak  

itepat  iakan  imemaksa  iperegangan  itambahan  idan  ikelelahan  ipada itubuh,  iterutama  

ipada ibagian  itulang  ibelakang  isehingga  iakan  imenyebabkan  iterjadinya  isakit  iatau  

inyeri  ipada  ibagian  ipunggung  iibu  ihamil  i(Resmi  i&  iTyarini,  i2020). 

2. Anatomi  iTulang  iBelakang  i(Low  iBack  iPain) 

Tulang  ibelakang  imerupakan  irangkaian  istruktur  iyang  ikompleks.  iDiantara  

itiap  idua  iruas  itulang  ibelakang  iterdapat  ibantalan  itulang  irawan.  iBagian  ianterior 

itulang  ibelakang  iterdiri  idari  ikorpus  ivertebra  iberbentuk  isilinder  iyang  idipisahkan  
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ioleh  idiskus  iintervertebralis  idan  idilekatkan  ibersama  ioleh  iligamentum  

ilongitudinal  ianterior  idan  iposterior.  iMeskipun  iligamen  iyang  imenopang  itulang 

ibelakang  isangat  ikuat,  istabilitas  itulang  ibelakang  itetap  idipengaruhi  iaktivitas  

irefleks  i 

maupun  ivolunteer  idari  iotot  isacrospinalis,  iabdomen,  igluteus  imaximus,  idan  iotot  

ihamstring  i(Ulandari,  i2021). i 

Meliputi  ifungsi  istatis,  ikinetis,  ikeseimbangan  idan  iperlindungan.  iFungsi  istatis  

itulang  ibelakang  iadalah  imempertahankan  iposisi  itegak  imalawan  igravitasi  

idengan  ienergi  isekecil  imungkin  imelalui  isuatu  imekanisme  isehingga  itampak 

isikap  itubuh  itertentu.  ifungsi  ikeseimbangan  iaktif  idalam  imempertahankan  ititik  

iberat  itubuh  ipada iposisi  itetap,  iyaitu  isetinggi  itulang  isacrum  isaat  iberdiri,  iterutama  

ipada  ijaringan  ilunak  isendi  iyang  imemberikan  iarah  iperubahan  isikap  idan  iotot  

itubuh.  iSebagai  ifungsi  iperlindungan,  imelindungi  iorgan  idan  ijaringan  ipenting  

iseperti  ikepala,  isumsum  itulang  ibelakang,  iakar isyaraf,  iganglion  idan  ipembuluh  

idarah. 

3. Etiologi  iNyeri  iPunggung  iPada  iKehamilan 

Nyeri  ipunggang  idapat  idisebabkan  ioleh  iberbagai  ikelainan  iyang  iterjadi  ipada  

itulang  ibelakang,  iotot,  idiskus  iintervertebralis,  isendi,  imaupun  istruktur  ilain  iyang  

imenyokong  itulang  ibelakang.  iEtiologi  inyeri  ipunggung  ibagian  ibawah  ipada  

ikehamilan  itidak  ididefinisikan  idengan  ibaik.  iDari  isegi  ifaktor  imekanik,  inyeri  

ipunggung  iterjadi  ikarena  ipeningkatan  idari  ibesarnya  iperut  idan  ipayudara  

isehingga  i  ipostur  i itubuh  i  iberubah,  i ipengurangan  i ilengkung  i  iplantar,  i ilutut  

ihiperekstensi  idan  ianteversi  idari  ipanggul.  iPerubahan  itersebut  imenyebabkan  

ihiperlordosis  idari  ilumbal  idan  iketegangan  iotot  iparaspinal  i(Syalfina,  i2022). 
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Nyeri  ipinggang  ipada ikehamilan  imenjadi  imasalah  iyang  imengganggu  

ikenyamanan  iibu  isaat  ikehamilan.  iPenyebab  iterjadinya  inyeri  ipinggang  iselama  

ikehamilan  ibervariatif  idan  isaling  iberhubungan  idiantaranya  ikenaikan  iberat  

ibadan  isaat  ikehamilan,  iperubahan  ipostur,  iperegangan  iotot  irektus  iabdominis,  

imaupun  istres  iemosional.  iFaktor  ilain  iadalah  ipeningkatan  iberat  ibadan  iyang  ilebih  

idari  i i i i inormal  imengakibatkan  iketidakstabilan  isendi  isakroiliaka  idan  ipeningkatan  

ifleksibilitas  itulang  ibelakang.  iKenaikan  iberat  ibadan  iyang  idirekomendasikan  

iselama  ikehamilan  iadalah  i11-16  ikg  idengan  iberat  isetengahnya  idiperoleh  idari 

ipembesaran  iabdomen.  iPerut  iyang  imembesar  imemunculkan  ikompensasi  

ipostural  iyang  iberujung  idengan  inyeri  ipunggung  i(Arummega  iet  ial.,  i2022). 

Faktor  iperedaran  idarah  iyaitu  ikompresi  ipembulih  idarah  ibesar  ioleh  iuterus  

isehingga  imenurunkan  ialiran  idarah  ispinal  idan  imenyebabkan  inyeri  ipunggung 

ibagian  ibawah  ipada iakhir  ikehamilan.  iFaktor  ihormonal  iditentukan  istimulasi  idari  

ihormone  iprogesterone  iyang  isignifikan  idenga iretensi  iair  idan  ikelemahan  

iligament  ioleh  irelaksin  iyang  idisekresikan  idari.(Syalfina,  i2022). 

Nyeri  ipunggung  ipada ikehamilan  idapat  iterjadi  iakibat  ipertumbuhan  iuterus  

iyang  imenyebabkan  iperubahan  ipostur,  idan  ijuga  iakibat  ipengaruh  ihormon  

irelaksin  iterhadap  iligamen.  iSebagian  ibesar  inyeri  ipunggung  imerupakan  inyeri 

ipunggung  isederhana  i(atau  isakit  ipunggung),  iyaitu  inyeri  iyang  iberkaitan  idengan   

 

 

ibagaimana  itulang,  iligamen,  idan  iotot  ipunggung  ibekerja.  iPostur  itubuh  iyang  itidak  

itepat  iakan  imemaksa  iperegangan  itambahan  idan  ikelelahan  ipada itubuh,  iterutama  

ipada ibagian  itulang  ibelakang  isehingga  iakan  imenyebabkan  iterjadinya  isakit  iatau  

inyeri  ipada  ibagian  ipunggung  iibu  ihamil  i(Riskawati  iet  ial.,  i2022). 

Pada iparitas  isering  iterjadi  ipada  imultipara  idan  igrandemultipara  iyang  ilebih  
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iberisiko  ikarena  iotot-otot  isudah  imelemah  idan  imenyebabkan  iotot  imengalami  

ikegagalan  idalam  imenopang  idibagian  iuterus  iatau  irahim  iyang  isudah  isemakin 

imembesar  isehingga  ibanyak  iyang  imengalami  inyeri  ipunggung.  iSerta  iaktivitas 

sehari-hari  idapat  imempengaruhi  inyeri  ipunggung  ibawah  idan  iberdampak  inegatif 

ipada ikemampuan  iibu  ihamil  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  isehari-hari  iseperti 

iperawatan  idiri,  iberjalan,  iduduk  idan  iketerlibatan  idalam  iaktivitas  iseksual  

i(Fithriyah,  i2020). 

Penyebab  iterjadinya  inyeri  ipinggang  ijuga imelibatkan  ipelepasan  ihormon  

iestrogen  idan  irelaxin.  iFaktor  ihormonal  iditentukan  istimulasi  idari  ihormone  

iprogesterone  iyang  isignifikan  idenga  iretensi  iair idan  ikelemahan  iligament  ioleh 

irelaksin  iyang  idisekresikan  idari  ikorpus  iluteum,  itulang  ibelakang  idan  isendi  

ipinggul  imenjadi  itidak  istabil  idan  irentan  iterhadap  inyeri  i(Syalfina,  i2022). 

Hormon  itersebut  imengatur  iikatan  isendi  iuntuk  imengurangi  idan  imerenggang  

iselama  ikehamilan  iguna imengakomodasi  ibayi  iyang  itumbuh  idi  idalam  iperut  iibu. 

iIkatan  isendi  imenghubungkan  isambungan  iyang  iberbeda  idari  itulang  ipanggul  idan  

itulang  ibelakang.  iJika iikatan  isendi  ipada ibagian  isisi  iatas  itulang  ipanggul  imenjadi  

ilebih  ilemah  iatau  imerenggang  idibanding  isisi  ilainnya  imaka  imenyebabkan  

iketidakseimbangan,  idan  idapat  imenyebabkan  iketegangan  iotot  idisertai  inyeri. 

4. Faktor  iResiko  iSakit  iPunggung 

Terdapat  ibeberapa  ifactor  iyang  ibisa imempengaruhi  isetiap  iibu  ihamil  itrimester  

iIII imengelami  inyeri  ipunggung  iyaitu  i: 

a. Umur 

Umur  iadalah  ivariabel  ipenting  idalam  imemengaruhi  inyeri,  iwanita  idi  imasa  
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isubur  iumur i20-35 itahun,  iapabila  i>35  itahun  iibu  ihamil  imemiliki  irisiko  itinggi  idi  

ikehamilannya.  iSemakin  itua,  imaka isemakin  itinggi  irisiko  iterjadi  ipenurunan  

ielastisitas  itulang  ipemicu  itimbulnya  igejala  inyeri  ipada  ipunggung  ibawah.  

iSemakin  ibertambahnya  iumur  iseseorang,  irisiko  imengalami  inyeri  ipunggung  

ibawah  isemakin  imeningkat  isebab  iterjadi  ikelainan  ipada idiskus  

iintervertebralis  idi  iumur itua  i(Rahmawati,  i2021). 

b. Umur  iKehamilan 

Bertambahnya  iumur ikehamilan  imembuat  iibu  imerasakan  inyeri  idi  ipunggung  

ikarena  ipenekanan  ikepala  idari  ibayi.  iWidyawati  iserta  iShahrul  i(2013) 

menyebutkan  ibahwa  iterdapat  ipertimbangan  ipada  iumur ikehamilan  i>22  

iminggu  idengan  ikeadaan  ijanin  iserta iplasenta  isudah  iterbentuk  ilebih  isempurna.  

iPertambahan  iberat  ibadan  iibu  isemakin  imeningkat  iseiring  iumur  ikehamilan  

ibertambah  imenyebabkan  ititik  iberat  iibu  ihamil  imengalami  iperubahan,  

idudukan  ipada itulang  ipanggul  imelemah,  iserta  iibu  imulai  imengalami  

iketidaknyamanan  ikarena  iperubahan  itubuh  i(Amalia  i&  iDewi,  i2020). 

c. Paritas 

Pada  iparitas  isering  iterjadi  ipada  imultipara  idan  igrandemultipara  iyang  ilebih  

iberisiko  ikarena  iotot-otot  isudah  imelemah  idan  imenyebabkan  iotot  imengalami  

ikegagalan  idalam  imenopang  idibagian  iuterus  iatau  irahim  iyang  isudah  isemakin  

imembesar  isehingga  ibanyak  iyang  imengalami  inyeri  ipunggung  i(Fithriyah,  

i2020). 

d. Aktivitas  iSehari-hari 

Aktivitas  ifisik  isehari-hari  isering  idilakukan  imisalnya  ibekerja,  iaktivitas  isaat  idi  

irumah,  imaupun  iwaktu  iluang  idengan  iistirahat,  iserta  iberolahraga.  iAktivitas  
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ilebih  iberat  imisalnya  ibekerja  idan  iberolahraga  ikarena  inyeri  idialami  iseseorang.  

iSerta  iaktivitas  isehari-hari  idapat  imempengaruhi  inyeri  ipunggung  ibawah  idan  

iberdampak  inegatif  ipada  ikemampuan  iibu  ihamil  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  

isehari-hari  iseperti  iperawatan  idiri,  iberjalan,  iduduk  idan  iketerlibatan  idalam  

iaktivitas  iseksual  i(Ulandari,  i2021). 

5. Dampak  iNyeri  iPunggung 

Apabila  inyeri  ipunggung  ibawah  iini  itidak  iditangani  idengan  ibaik  idapat  

imenyebabkan  ikualitas  ihidup  iibu  ihamil  imenjadi  iburuk.  iMasalah  iini  iakan  

iberlanjut  idalam  ibentuk  icidera  ikambuhan  iatau  imunculterus  imenerus  idalam  

ikondisi  ilebih  iburuksesuai  idengan  iperjalanan  iusia ikehamilannya.  imeningkatkan  

inyeri  itekan  idi  iatas  isimpisis  ipubis.  iHal  iini  iakan  imenyebabkan  iibu  ihamil  

imengalami  ikesulitan  idalam  imenjalankan  iaktivitas  iseperti  iberdiri  isetelah  iduduk,  

iberpindah  idari  itempat  itidur,  iduduk  iterlalu  ilama,  iberdiri  iterlalu  ilama,  imembuka  

ibaju  idan  imelepaskan  ibaju,  imaupun  imengangkat  idan  imemindahkan  ibenda-benda  

idisekitar  i(Resmi  i&  iTyarini,  i2020). 

6. Penanganan  iNyeri  iPunggung 

Penanganan  inyeri  ipunggung  itidak  iberarti  ihanya imenggunakan  ipenghilang  

inyeri  iatau  imelakukan  ipembedahan  ipunggung,  ipenanganan  iyang  ibisa idilakukan  

yaitu: 

a. Teknik  iMekanika  iTubuh 

Mekanika  itubuh  ipada iibu  ihamil  imerupakan  iposisi  itubuh  iyang  ibenar  

imenyesuaikan  iperubahan  itubuh  ipada  iibu  idengan  imembetulkan  itulang  

ipunggung  ibentuk  ilordosis.  iMekanika  itubuh  iibu  ihamil  iseperti  iposisi  iberdiri  

idan  iduduk  iyang  ibenar,  iposisi  isewaktu  ibangun  itidur,  igerakan  imengangkat  
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ibeban  idan  imenjongkok.  i 

Mekanika  itubuh  iyang  idilakukan  idengan  ibenar  itidak  imemiliki  iefek  isamping  

ipada  iibu  imaupun  ijanin,  iserta  imudah  idan  itidak  imembutuhkan  ibiaya iyang  

imahal.  iMekanika  itubuh  iibu  ihamil  iyang  ibenar  idalam  iberaktivitas  isetiap  ihari  

idapat  imenurunkan  ikeluhan  inyeri  ipunggung,  isehingga  ikondisi  itubuh  iibu  

iyang  iaman  idan  inyaman  iselama  imasa ikehamilan i i(Rahayu  iet  ial.,  i2020). 

b. SelfHypnosis  i(Selfhypnopregnancy) 

Sebuah  irelaksasi  iuntuk  ikehamilan  idisebut  idengan  iselfhypnopregnancy.  

iSelhypnopregnancy  imerupakan  iterapi  ihypnosis  iterhadap  idiri  isendiri  iatau  

iautohypnosis  i(selfhypnosis)  iyaitu  isalah  isatu  icara  imerelaksasikan  itubuh  

idengan  imenggunakan  iaudio  ivisual  iseperti  imusic  idan  igambar  iyang  idapat  

idilakukan  iuntuk  imengurangi  iketidaknyamanan  ipada iibu  ihamil  isalah  

isatunya  iyaitu  inyeri  ipunggung  ipada iibu  ihamil  i(Elvandari,  i2022). 

c. Senam  iHamil 

Wanita  ihamil  idianjurkan  iuntuk  imelakukan  iolahraga  iringan  iselama  

ikehamilan  iagar ikandungannya  itetap  isehat  iserta  imengurangi  imasalah-

masalah  iyang  iumum  itimbul  iseperti  ispasme,  ivarises,  ihipertensi,  iedema,  idan  

inyeri  ipunggung.  iSenam  ihamil  imerupakan  isuatu  imetode  ipenting  iuntuk  

imempertahankan  iatau  imemperbaiki  i ikeseimbangan  i ifisik  i iibu  i ihamil  i idan  

imerupakan terapi latihan yang  idiberikan  ipada  iibu  ihamil  idengan  

itujuan  imencapai  ipersalinan  iyang  icepat,  imudah,  idan  iaman  i(Kadir  iet  ial.,  

i2024). 

d. Analgesia 

Penangan  inyeri  ipunggung  ibawah  isecara  ifarmakologis  imeminum  iobat  
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iobatan  ianti  iimflamasi  inon  iopioid/nonsteroid  i(NSAID)  iseperti  iparacetamol  

i(Resmi  i&  iTyarini,  i2020). 

e. Senam  iyoga 

Yoga  imerupakan  iupaya ipraktis  idalam  imenyelaraskan  itubuh,  ipikiran,  ijiwa,  

iuntuk  imencapai  ikeselarasan.  iSenam  iyoga ikehamilan  i(Prenatal  iGentle  

iYoga)  imerupakan  ibagian  idari  iterapi  inon ifarmakologis  iyang  idapat  

imenurunkan  inyeri,  isenam  iyoga iyang  idilakukan  ipada  ikehamilan  itrimester  

iIII idapat  imengurangi  ikeluhan  iyang  idirasakan  iibu  ihamil  iselama  itrimester  iIII  

isalah  isatunya  iyaitu  inyeri  ipunggung.  iTujuan  iprenatal  iyoga iadalah  iuntuk  

imengurangi  ikeluhan-keluhan  iibu  iselama  ikehamilan  iserta imempersiapkan  

iibu  ihamil  isecara  ifisik,  imental,  idan  ispiritual  iuntuk  iproses  ipersalinan  

i(Trisnawati  iet  ial.,  i2023). 

f. Kompres  iHangat 

Salah  isatu  iterapi  inon  ifarmakologis  iyang  iefektif  idalam  imenurunkan  inyeri  

ipunggung  iyaitu  ikompres  ihangat.  iKompres  ihangat  iselama  ikehamilan  isangat  

ibermanfaat  ibagi  iibu  ihamil  ikarena  isalah  isatu  imetode  inonfarmakologi  iyang  

idapat  imemberikan  iketenangan  ipada iibu  ihamil  itrimester  iIII iditengah  ikondisi  

iyang  itidak  inyaman  idan  iterasa  inyeri  i(Khomariyah  i&  iWidyastuti,  i2022). 

7. Penilaian  iTingkat  iNyeri  iMenggunakan  iNumerical  iRating  iScale i(NRS) 

Skala  iNRS  iadalah  ialat  ipengukuran  iintensitas  inyeri  iefisien  iyang  itelah  

idigunakan  isecara  iluas  idalam  ipenelitian  idan  ipegukuran  iklinis.  iNRS  idigunakan  

iuntuk  imenilai  iintensitas  iatau  ikeparahan  inyeri  idan  imemberi  ikebebasan  ipenuh  

iklien  iuntuk  imengidentifikasi  ikeparahan  inyeri.  iNRS  imerupakan  iskala  inyeri  iyang  

ipopular  idan  ilebih  ibanyak  idigunakan  idi  iklinik,  ikhususnya  ipada ikondisi  iakut,  
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imengukur  iintensitas  inyeri  isebelum  idan  isesudah  iintervensi  iteraupetik,  imudah  

idigunakan  idan  ididokumentasikan. 

Studi  idi  iFrontiers  iin iPain  iResearch  i(Mei  i2025)  iPenelitian  iini  imengeksplorasi  

ipenambahan  iinterval  iketidakpastian  ipada ipengukuran  inyeri  imenggunakan  

iskala  inumerik  i(NRS),  idibandingkan  imetode  itradisional  iyang  ihanya  

imenggunakan  isatu  iangka  i(point  iestimate).  iMenggunakan  isimulasi  istatistik  

iuntuk  imenambahkan  irentang  ikepercayaan  i(uncertainty  iinterval)  iyang  

imenggambarkan  iseberapa  iyakin  ipasien  iterhadap  inilai  inyeri  iyang  imereka  

ilaporkan.  iDan  imenegaskan  ibahwa  iNRS  itetap  ialat  iyang  ivalid  idan  isensitif  iuntuk  

imengukur  inyeri  iserta  ibisa imenggali  iaspek  inyeri  iseperti  ikejelasan  ipersepsi  

ipasien.  i  i(Hartley  iet  ial.,  i2025). i 

Skala  iini  isudah  ibiasa  idipergunakan  idan  itelah  idi  ivalidasi.  iDalam  ipenelitian  

i(Kasih  i&  iHamdani,  i2023)  idiketahui  ibahwa  iNRS  imerupakan  ialat  ipengkajian  

inyeri  iyang  ibaik  idigunakan  iuntuk  imengukur  iintensitas  inyeri  idan  idianggap  

ipaling  istabil  idengan  ikesalahan  iterkecil  idalam  ipengukuran  iskala inilai  inyeri. 

iBerat  iringannya  irasa isakit  iatau  inyeri  idibuat  imenjadi  iterukur  idengan  

imengobyektifkan  ipendapat  isubyektif  inyeri.  iSkala  ipenilaian  inumerik 

i(Numerical  iRating  iScale,  i  iNRS)  ilebih  idigunakan  isebagai  ipengganti  ialat 

ipendeskripsian  ikata. 

Intensitas  iskala  inyeri  idikategorikan  isebagai  iberikut  i(Rohma  i&  iRejeki,  i2023)  i: 

a) 0  i(tidak  inyeri) 
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Tidak  iada inyeri  iyang  idirasakan 

b) 1-3 i(nyeri  iringan) 

Nyeri  imenyebabkan  ikegiatan  iyang  idilakukan  ijadi  ilambat  iterselesaikan,  

imasih  idapat  imengikuti  iperintah  idengan  ibaik,  idapat  imenunjukkan  ilokasi  

inyeri  idengan  itepat  idan  idapat  imendeskripsikannya,  imendesis  idan  

imenyeringai. 

c) 4-6 i(nyeri  isedang) 

Nyeri  idirasakan  itetapi  itidak  imengganggu  ikegiatan  iyang  idilakukan,  idapat  

iberkomunikasi  idengan  ibaik,  idapat  imengikuti  iperintah  idengan  ibaik,  idapat  

imenunjukkan  ilokasi  inyeri  idengan  itepat  idan  imendeskripsikannya. 

d) 7-9  i(nyeri  iberat  iterkontrol) 

Nyeri  imenyebabkan  itidak  idapat  imelakukan  ikegiatan  iseharihari,  imasih 

iresponsif  iterhadap  itindakan  imanual,  imenunjukkan  ilokasi  inyeri  idengan 

itepat  inamun  itidak  idapat  imendeskripsikannya,  itidak  idapat  imengikuti  

iperintah,  iklien  itidak  idapat  idiatur  iuntuk  ialih  iposisi,  inapas  ipanjang,  idan  

imengalihkan  iperhatian. 

e) 10 i(nyeri  iberat  itidak  itertahankan) 

Tidak  imampu  iberkomunikasi  idengan  ibaik,  itidak  idapat  imenunjukkan  ilokasi  

inyeri,  iberteriak  idan  ihisteris,  itidak  idapat  imengikuti  iperintah,  imenarik  iapa  isaja  

iyang  itergapai. 

C. Konsep  iKompres  iHangat 

1.  iPengertian  iKompres  iHangat 

 iKompres  ihangat  imerupakan  itindakan  iyang  idapat  imemberikan  irasa ihangat  

iuntuk  imemenuhi  ikebutuhan  irasa  inyaman,  imengurangi  iatau  imembebaskan  
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inyeri,  imengurangi  iatau  imencegah  ispasme  iotot  idan  imemberikan  irasa ihangat 

ipada idaerah  itertentu  i(Suryanti  i&  iLilis,  i2021). 

 iKompres  ihangat  iadalah  ipengompresan  iyang  idilakukan  idengan  

imenggunakan  ibuli-buli  ipanas  iatau  ibotol  iair ipanas  iyang  idibungkus  ikain  iyaitu  

isecara  ikonduksi.  iDimana  iterjadi  ipemindahan  ipanas  idari  ibuli-buli  ike idalam  

itubuh  isehingga  imenyebabkan  ipelebaran  ipembuluh  idarah  idan  iterjadi  ipenurunan  

iketegangan  iotot sehingga  inyeri  iyang  idirasakan  iakan  iberkurang  iatau  ihilang  

i(Rofiqoh  iet  ial.,  i2024) 

2. Manfaat  iKompres  iHangat 

Penggunaan  ikompres  ihangat  iuntuk  iarea iyang  itegang  idan  inyeri  idianggap  

imampu  imeredakan  inyeri.  iRasa  ihangat  imengurangi  ispasme  iotot  iyang 

idisebabkan  ioleh  iiksemia  iyang  imerangsang  ineuron  iyang  imemblok  itransmisi  

ilanjut  irangsang  inyeri  imenyebabkan  ivasodilitas  idan  ipeningkatan  ialiran  idarah  ike 

iarea  iyang  idilakukan  ipengompresan.  iArea ipengompresan  iberada  idi  iarea  i 

ilumbosacral,  iyaitu  iletaknya  iberada  idiatas  itulang  isacrum.  iPada iarea  ilumbosacral  

imemiliki  iperan  iutama  iyaitu  imenyangga  iberat  ibadan  i(Suryanti  i&  iLilis,  i2021). 

Penerapan  ikompres  ihangat  imenyebabkan  ivasodilatasi  idan  ipeningkatan  

ialiran  idarah  ike  iarea  ipunggung  iyang  inyeri,  isehingga  imemfasilitasi  ipembuangan  

iasam  ilaktat  idan  izat  ipenyebab  inyeri  idari  iotot  i.  iPanas  ijuga imeningkatkan  

ielastisitas  ijaringan  idan  imerelaksasi  iotot,  isehingga  imengurangi  ikekakuan  idan 

ispasme  iotot  i. iSecara  ineurologis,  istimulasi  ipanas  imenjadi  iinput  inon-nyeri  iyang 

imengaktifkan  iserabut  iAβ,  imenutup  igerbang  itransmisi  inyeri  idi  imedula  ispinalis 

idan  imenghambat  isinyal  inyeri  imenuju  iotak  isesuai  iGate  iControl  iTheory  

i(Neurobiology,  i2018). 
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Menurut  iGate iControl  iTheory  iyang  idikemukakan  ioleh  iMelzack  idan  iWall  

i(1965),  isinyal  inyeri  idapat  idihambat  ioleh  irangsangan  inon-nyeri  iseperti  isentuhan 

iatau  ipanas  imelalui  iaktivasi  iserabut  isaraf  ibesar  i(Aβ),  iyang  iberperan  imenutup  

igerbang  inyeri  idi  isumsum  itulang  ibelakang.  iMekanisme  iini  imenjadi  idasar  

ipenggunaan  ikompres  ihangat  idalam  imengurangi  iintensitas  inyeri. 

Efek  ifisiologis  ikompres  ipanas  iadalah  ibersifat  ivasodilatasi,  imeredakan  inyeri  

idengan  imerelaksasi  iotot,  imemiliki  iefek  isedatif  idan  imeredakan  inyeri  idengan 

imenyingkirkan  iproduk-produk  iinflamasi  iyang  imenimbulkan  inyeri.  iEfek  

ifisiologis  ikompres  idingin  iadalah  ibersifat  ivasokontriksi,  imembuat  iarea imenjadi 

imati  irasa,  imemperlambat  ikecepatan  ihantaran  isyaraf  isehingga  imemperlambat  i  i 

ialiran  iimpuls  inyeri.  iAir ihangat  i(46,5-51,50C)  imemiliki  idampak  ifisiologis  i ibagi  

itubuh,  iyaitu  ipelunakan  ijaringan  ifibrosa,  imempengaruhi  ioksigenasi  ijaringan  

isehingga  idapat  imencegah  ikekakuan  iotot,  imemperlancar  ialiran  idarah,  isehingga 

idapat  imenurunkan  iatau  imenghilangkan  irasa inyeri.  iRespon  idari  ikompres  ihangat 

iini  ijuga imemberikan  iefek  irileks  ipada itubuh.  i(Rofiqoh  iet  ial.,  i2024). 

Pengompresan  idengan  imenggunakan  ibuli-buli  imaupun  idengan  imedia  

ihanduk  idiberi  iair ihangat  idengan  isuhu  i38-43°C.  iPengompresan  idilakukan  ipada  

ikisaran  isuhu  itersebut  idimaksudkan  iuntuk  imencegah  irisiko  iterjadinya  iiritasi  

ipada ikulit.  iKemudian  igunakan  ihanduk  iyang  idicelupkan  ipada iair itersebut  ilalu  

iperas  idan  itempelkan  ipada  ipunggung  iIbu  ihamil,  ikompres  ihangat  idilakukan  

iselama  i10-15 imenit  idengan  isuhu  i(38-43°C  idilakukan  i1 ihari  isekali  i(Hanifah  iet 

ial.,  i2022). 
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3. Efek  iSamping  iKompres  iHangat 

Penerapan  idengan  icara  inon  ifarmakologis  iseperti  ikompres  ihangat  imenjadi  

ibahan  ipengobatan  ipilihan  iuntuk  imenghilangkan  inyeri  ipunggung  ibagian  ibawah  

idikarenakan  itidak  imemiliki  iefek  isamping  ipada iibu  ihamil  ijika idilakukan  idengan  

ibenar.  i(Hanifah  iet  ial.,  i2022). 

Stimulasi  ihangat  imenimbulkan  irespons  ifisiologis  iyang  iberbeda.  iPemilihan  

iterapi  ihangat  ibergantung  ipada  irespons  ilokal  iyang  idiinginkan.  iPada iumumnya  

ipanas  icukup  iberguna  iuntuk  ipengobatan  imeningkatkan  ialiran  idarah  ikebagian  

iyang  icidera.  iApabila  ipemanas  idigunakan  iselama  i1  ijam  iatau  ilebih  imaka ialiran. 

Darah  iakan  imenurunkan  iakibat  ireflek  ivasa ikonsentrasi  ikarena  itubuh  

iberusaha  imengontrol  ikehilangan  ipanas  idari  iarea itersebut.  iPengangkatan  idan  

ipemberian  ikembali  ipanas  ilokal  isecara  iperiodik  iakan  imengembalikan  iefek  

ivasodilatasi.  iHangat  iyang  imengenai  ijaringan  isecara  iterus  imenerus  iakan  

imerusak  isel-sel  ikapitel,menyebabkan  ikemerahan,  irasa  iperih,  ibahkan  ikulit 

imenjadi  imelepuh  i(Potter,  i2019).
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D. Kerangka iTeori 

Kerangka  iteori  imerupakan  ivisualisasi  ihubungan  iantara  iberbagai  ivariabel  

iuntuk  imenjelaskan  isebuah  ifenomena.  iHubungan  iantara  iberbagai  ivariabel  

idigambarkan  idengan  ilengkap  idan  imenyeluruh  idengan  ialur idan  iskema iyang  

imenjelaskan  isebab  iakibat  isuatu  ifenomena  i(Anggreni,  i2022). 

 

Tabel  i2.1  iKerangka  iTeori 

Faktor iPenyebab iNyeri 

iPunggung i: 

1. Peningkatan ilordosis 

ilumbal 

2. Adanya 
ketidakseimbangan 

ikerja iotot ibagian 

ianterior idan iposterior 

Ibu ihamil itrimester iIII 

idengan inyeri ipunggung 

Cara iPenanganan iNyeri 

iPunggung 

1. Teknik imekanika itubuh 
2. Selfhypnosis 

i(seffhypnopregnancy) 
3. Senam ihamil 
4. Senam iyoga 
5. Massage 
6. Kompres ihangat 

Pemberian 

iKompres iHangat Nyaman 

idan iRileks 

Manfaat iKompres iHangat: 

1. Mengurangi ispasme iotot 
2. Memberi irasa ihangat 
3. Melancarkan ialiran idarah 
4. Mengurangi irasa inyeri 
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E. Kerangka  iKonsep 

Kerangka  ikonsep  imerupakan  iturunan  idari  ikerangka  iteori  iyang  itelah  idisusun  

isebelumnya  idalam  itelaah  ipustaka.  iKerangka  ikonsep  imerupakan  ivisualisasi  

ihubungan  iantara  iberbagai  ivariabel,  iyang  idirumuskan  ioleh  ipeneliti  isetelah  

imembaca  iberbagai  iteori  iyang  iada  idan  ikemudian  imenyusun  iteorinya  isendiri  

iyang  iakan  idigunakannya  isebagai  ilandasan  iuntuk  ipenelitiannya  i(Anggreni,  

i2022). 

Berdasarkan  iuraian  idi  iatas,  imaka idapat  idibuat  ikerangka  ikonsep  ipenelitian  

imengenai  i“Pengaruh  iPemberian  iKompres  iHangat  iTerhadap  iPenurunan  iNyeri  

iPunggung  iPada iIbu  iHamil  iTrimester  iIII idi  iKlinik  iPratama  iKasih  iBunda”.  

iDalam  ipenelitian  iini  ivariabel  iindependen  iyaitu  ikompres  ihangat  idan  ivariabel  

idependen  iatau  ivariabel  iterikat  imerupakan  ivariabel  iyang  idipengaruhi  iatau  iyang  

imenjadi  iakibat  ikarena  iadanya  ivariabel  ibebas,  ivariabel  idependen  idalam  

ipenelitian  iini  iyaitu  inyeri  ipunggung  ipada  iibu  ihamil  itrimester  iIII.  iKerangka  

ikonsep  idalam  ipenelitian  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

 

Tabel  i2.2 iKerangka  iKonsep 

Variabel  iIndependent Variabel  iDependent 

 

 

 

 

Nyeri iPunggung 

Ibu iHamil iTM iIII 
Kompres iHangat 
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F. Hipotesis 

Hipotesis  iadalah  ipernyataan  isementara  iyang  iakan  idiuji  ikebenarannya,  

imengenai  ihubungan  iantar  ivariabel  iyang  imerupakan  ijawaban  ipenelitian  itentang  

ikemungkinan  ihasil  ipenelitian.  iDidalam  ipernyataan  ihipotesis  iterkandung  

ivariabel  iyang  iakan  iditeliti  idan  ihubungan  iantar  ivariabel  i– ivariabel  itersebut  

i(Anggreni,  i2022). 

Berdasarkan  ikerangka  ikonsep  iyang  iada,  imaka idisusun  isuatu  ihipotesis  iyang  

imerupakan  ijawaban  isementara  idari  ipernyataan  ipenelitian  iyaitu  i: 

1. iHipotesis  iAlternatif  i(Ha)  iAda ipengaruh  isebelum  idan  isesudah  idiberikan  

ikompres  ihangat  iterhadap  ipenurunan  inyeri  ipunggung  ipada  iibu  ihamil 

itrimester  iIII idi  iKlinik  iPratama  iKasih  iBunda iKecamatan  iSunggal  iKabupaten  

iDeli  iSerdang  itahun  i2025.


